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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah dan Alasan Pemilihan Judual

Bshusy merupakan alsl komunikasi yang paling enting bag
ketudupan mamwsin. Oleh sebab 1w, bahasa mempunyza) peranm yang sangal
domman dalam kehidupan sehari-hari, tanpa bahasa kehidopan tidak sken
barfungs. Djoko Kentyono (1982:2) menyatakn bahws bahasa adalah sistem
lambang buimy yang arbitrer yang dipargunakan olch anggota kelompok sosial
untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan dini. Pentingnya
bahisa dalam kehidupan tidek dapat dipungkini, sehinggs ti-'ak berlebih-lebib-
an jika dikatakan balvwa bahasa inlah dasar pertams-tama yang paling berural
akur dari masyarakat manusia (Sunsun, 1987:3). Harus diakui bahwa tanpa
tafuma kormunikasi sosial dalam kehidupan tidak sksn berfungsi dengan sam
puma. Schagm sarmna komunikas, bahass diperngunakan untuk menyatskan can
menyampaikan isi pilkirmn ste parasaan di sntara para pemakeinya Agar ma-
musia tidak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan bahasa maks
ditetapkan Konvaei-komvens) yang harus ditasts oleh pz--skai bahaca
Komvensi ity kenwdian dintur, diklasifikasi, dan lshiriah tatsbahasa (Pateds,
1904-4).

Dalam kegmtam komunilusi, bentuk peryampuian dan pemakaian
bahssa dapal barsuat tulisan dan lisan. Atas dasar ito dikenal ragan: bahasa
tulis dan ragam bahass lisan

Bahusy lisan terjadi bila paling kurinmg ada dua orng, sebab kalau
seseorang berbican sendirian, memang kita mendengar bahasa lisan, tetapi
bethsa lisan sepert: it tidak disnulisis di sini. Bahnsa lisan yang diucapkan

: o 8
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oleh seseorang yeng sendirian tersebut tidak ada dalam interaksi sosial Jad,
bahmsa lisan veg dunaksud di am adalsh bahasa lisen sotars dus oreng sta
letsh. Pengertion lebih mengandung pengertisn kelompok.

Ragam baasa lisen berbeda dengan ragam bahasa tulis, karens ragam
bahasa tulis lebih sempurma datem struktur kelimstrve sedangken ragam ba-
hasa lisan dikstakan sempuma dalam komunikas:. Ragam bahass tulis dikais-
kan lebih sempuma struktur kalimatmys karena sebelur s menulis terlebib
dabulu dikonsep sehingga katn-knta atsupun kalimat yang dipandang tidak
sesial (cocok) dupat digantimya. Jadi dalam ragam bahasa tulis dapat dilakukan
pengorcksian Lertmdap strukiur kalimst yang skan digenakan, sedangkan dalam
ragam bahasa lisan pengoreksian struktur kalimat yang akan dipergunaskan
tidaklah dapat dilakukan. Ragum bahasa lisan dikataken sempuma datam ko-
munikasi, kurona M“Mihﬁlimmmmw
mu@uﬁmmpn‘ubimmmmﬂmﬁk}.dnt@mﬁim
sehingga kormunikasi skan lebih bersifat kormunikatif

Buhasa lisan terdini atas dua jenis, yaitu * bahasa lisan taizp muka dan
bahesa lisan tanpa tatap muka (dengan pendengaran). Bahasa lisan tatsp muka
menupakan behass yang diungkapkan dengan medium lisan yang langsung
barhadapm: mars penutur dan lywan tulur, Di dalam bahasa lisan tatap nuoka,
mmmmm-mhmmﬂmw
mutmmwmmWMMpﬁ-
selujuan, melambaikan tangan yung berurti pesglepasan selanat jalan, dan
perubshan air muka (mimik) yaw menjelaskan maksud si pembicara Bahass
lmmmmmmmm-ﬂmnmm
badn untuk membantu pemahansan tturan, Penabaman tuturan dalam bahasa
lisan tanpa tatap muka daput dibmity dengan pemskainn infonasi. Pemakaian
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intonasi vang tepal dalam ragam bahasa lisen tinpa tatap nuike sken
manpejclas maknn uturen yong diucepkan

Media masss sebagai sarwna komunikasi massa, kedudukanmys tidak
dapat terlepas dan ursur bahmsa Medin massa istilah lengkapmys berbummy:
“myedia komunikas massa”. Intimya adalsh kats "komunikasi *, yang meng-
ungkapkan kepistan wiling borbag pengalenm manusiswn. Pengertian ko-
mumnikesi merupskan unsur yang paling memanusiskan, pengertian media
melingkupi semu sarm yang bersifal impersonal, dengan pess-pesan visual
dan | atau lewsl pendengaran disampaikan kepads pendengar’ pirsswan, dar
pengertian massa menunjuk kepada sifal pendengar atsu publik yang menjadi
sasaran komumkss:. Untuk mamenuh pengerfian massa komunikesi secars ini
hams dicapail bukan saja publik yang luas, melainkan i «n orang secara ber-
sarsan aisu dalam kurun wakiu yang singkat jarakmys,

Media misssa schagai sarana komunikasi mussa dibagi dalem media
massa cetak, misalmys : koran , majalah, dan buku den medis massa elektronik,
muzalmya ; televia radio dan Hilm

Kegiatan komunikasi dalam media massa elekiromk radio meamper-
gunakan bahasa baik secara testulis ataupun secars liswm. Radio sebagai sa-
rund kornunikasi mempunyai jangksuan luas dan bamyak mempengaruhi sikap
dan perilaku masynrakal. Radio sebagai sarana komunikasi, baik radio peme-
rirtsh maupun radio nonpemermitah (swasta), mempuimyai peranan yaitu:
memberikan informasi, membenkan bunbingmn, menyiarkan ilimu pengeta-
huan, memberikan hiburan, dan membina bahasa Indonesia (Badudu, 1985
14%). Oleh sebab i, keberhmsilan dalam pembinaan bahasa Indonesia bukan
hanys menjadi tugas pars dosen, guru, dan pam sh. ) isa, melainkan menjadi
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Ada dua macam bshasa yang digunakan dalam siaran radio, yaitu
1) bubmsa dalarn bantuk dinlok; dan 2) buhasa calam beron - mturan sebwgge
paryampaian duer satu pihak ke pthak lain (Badudu, 1985: 147). Di dalam
tuturan terscbul, perryier menujukan siarmmya kepada sekelompok masyarakat
tertentu, misalmys pers kelompok remaja. Kelompok remajs tersebut memiliki
bahase yung discbul slang Slang memng lebih merupakan bidang kocaksta
darpada bidang fonologi maupun gramatikal. Slang bersifat temporal dan
lebih urmim digurmkan oleh kawula muda, meskipun kawula tua ada pula ying
menggunakaritys (Chaer dun Agustina, 1995: 88).

Pada dasanys pemakaion bahass di radio bervariasi. Pemakaian variasi
hmmmdﬂudimmmm:Mimwddnm
mﬂnmﬁw&mmmmnﬁnﬂme
yu berbedy-beda upubila borads pada scars yang situssinya tidek sama, misal-
nya dakam siaran barita menggunskin ragam fonmal, akan tetapi dalam siarm
hiburan menggumekan ragam informmal. Dralam pemaie ii .- -agam yang berbedn-
beds itu, kadang-kadang pernyiar menggunakan variasi bahasa khmsus

Maten siarn BRI Jember berbeds-beda antars lain, mster; berita
kbolbsh, pilihan pendengar, dan “Siwran Galih dn Retna ™ Olch sebab itu,
mummmmmemmmm
materi berita dun khotbsh menggonskan rgam resmi sedangkan untuk materi
pilihan pendengar dan “Sinran Galih dan Katna" menggunakan ragam santai
(tadsk resmmu). “Siarmn Galih dan Ratn® tersebut disiarkan seminggy sekali
Ragun buhusa yang dipergunakan dalmm "Siaran Galih dan Ratna"disamping
dapal dikalukan beupa ragam sontai (tidak resmi) dupat juga dikatakan sebagai
ragam sastra yang berbeda dengan ragam bahusa santai (tidak resmi) pada acara
yang |ain
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Dart hail pengamatan ragam bahasa “Siaran Galih dan Retna™
berciikan
1) cars pemituranrys bersifal istimews karena depst mempengaruhi  penikmal
atan pambaca et hamyut di dalaommys;
2) dipilih dan digunskenmys kosakets yang secars estetis menuliki ciri eufoni
yag tepal,
3) pada urmurinys berisi lentang permasalahan "Cinta”, baik berupa permystam
¢inks, pespisahan, rsa rendah diri, dan lain-lan.
Oleh gebab tu, "Siaran Galih dan Raina” dikatakan sebagal ragam san-
i (tidak resmi) don dapat dikstaken puls sebagai ragam sastra. Dikatskan re-
gam santad (tidak resmil) karena digunakan dalam sussar: santai (tidek resm),
dan dikatskan sebagai ragam sastr karena menggunakan bahasa yang
dituturken dengan ¢ara yang istimewa {puitis).
Walsupun mempunyai curi-cin tersebut & atas, ragam bahasa "Siaran
Galih dan Ratna® masih dapal dibedakan antars ragam yang dipergunakan oldh
Galih dan ragam ymg dipagunakan oleh Ratna. Galih dalam hal s mesupa-
dalam hal imi merupakan tokoh Lipikal yang mewskili orang perempuan Pateda
(19%4:57) mengatshoan bahwe meskipun Lidsk tyyam perbedasmya, tetap akan
pemibicaraan muipun pilihan kats (diksi) yang digunakan antara kelompok
laki-aki dan kelompok perempuan
Pemakainn rgao babasa Indonesia "Siaran Gallh dan Raina” yang
memiliki ciri khusus tersebut, menarik untuk ditelisi | slagi dikaitkan dengsn
faktor jenis kelamin. Penulis berkeinginan mendeskri sikan diksi yang berada
dalam "Siaren Galih dan Ratna” tersebutl. Bagaimanakah diksi yang diperguns-
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kan oleh Galih 7 dmn bagaimanaksh diksi yang dipergunakia oleh Raina?. Oldh
karena itu. sorpst mu diben judul “Diksi Ragsm Bshasa Indonesia Swran
Galih dan Ratna di REI Janber”™

1.2 Rusng Linghkup Masalah
Runng Lingkup masalsh ssngat dipesiukan dalam setisp penelitian
iimish, tidak terkecuali dalum penelitian ini. Hal il dimaksudkan untuk
menghindan kesumpangsiuran dan agar masalah tersebut menjadi jelas, se-
hingza menghasilkan uraian yang jelas pula
Permukuian ragam bahasa Indonesia di RR1 Jember berbeda-beda amara
siaran yang sstu dengan sisrn yang lain, seperti ragam siaran berita berbeda
dengan ragam siaran iklan, pilihao pendengar, dan "Siaran Gahh dan Ratna™.
Ragun sum s boile ssaggoun udon Didues yang buku oo siluest formmal,
sedangkan ragam siman pilihan pendengar, iklan, dan "S:aren Galih dan Ratra®
Berkailan cangan pokok parmasalahan dalam sknps: i, yeitu ragam
behesa indonesia "Siaran Galih dan Ratna™ di RRI Jamber, mska yang dibi-
carskan dalam skrips: i adalsh agam bahasa bsan tanpa tatsp muka yang
mehiputy:
L. diksi ragam bahasn Indonesin yang dipergunsken oleh Galh yang berwujud
kala, frase, dan klausa ditingsu berdasarkan
a)  situasi pamnbicerusn yang meliput situssi senang, situasi marsh, dan
situas) Kecewn,
b) topik pembicaraan yang melipuli: pemyataun cinta, , perpisahan, rasa
rendah din (pesimis),dan harupan
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2. diksi ragam bahasa Indonesia yang dipergunskan oleh Ratna yang berwupud
omkan, (e, chomy Khmanas dlinggms b dasarknn
g) situasi pembicarsan yang melipuls situasi senang, situasi marsh, dan
stiuzs: kevewn,
b} topik pambicarasn yang berups, pamysaan cinta, perpisahan, rass
rendsh din {penrus), dun harwpan

1.3 Tujuan Penclillan

Pada hakikatrya semua penelition ilmish mempuryai Wwjuan, karena
twjuen mesupskan salah satu fakdor yang membenkan s dalem sustu pem-
bahacan Tanpa adaTya susty tujuen yang jelas, pembahusan kurang relevan
dengan hasil yang skan dicapai. Pembahasan masalah dalam skripsi ini dida-
arkan atas dua tujuen, yailu tujuen umum den Wwjuan kbusus,

1.3.1 Tujuan Unyum

Tujuan umum adalah tujusn yang ingin dicapai setelah sustu penelitian
selesal. Tujuan umum pembshasan skripsi ind nluh memberikan sumbangan
dalam pembinsan dan pengembangan bahasa Indonesin kinisusryn ragam lisan.

1.32 Tujuan Khusus
Tujuan kiwsus ialsh tujuen yang ingin dicapai dalem suatu penelitian.
Tupan khusus pesulisan skripsi im adalsh sebagm berikut
1) mendeskripsikan diksi ragam bahasa Indonesia yr-v. Sioergunakan olch
Galih yang berwujud kata, frase, dan kisusa ditinjsu berdasarkan |
t) situasi parbicarsar yang meliputi situasi senang situasi marsh dan
sriuasi kecews
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b) topik pembicarsan yang barupa © pamyaisan cinia. | Dorpisshan, rass

rendsh din (pesumus), dan harapan.
) mendeskripsikan diksi ragam behasa Indonesa vang dipergunaitan oldh

Ratna vang berwujud kata, frese, dan klsusa ditinjau berdasarkan -

a) situssi pambicarssn yang meliputi situas: senang, situasi marsh, dan
situas) kecewn,

bl topik pembicarsan yang meliputi ;| permyataan cinta, , perpisshan, rasa
rendah diri (pesimis), dan harapan, .

1.4 Popudasl dan Sampel
1.4.1 Populasi

Populus) scalah tuturan yang sudsh ada siao yang sudsh diadakan, bak
yang kemuidisnn terpilih sebagai sampel maupun yang tidak (Sudar-yanto,
1983:21) Sementarn ity Soffien Effend) dan Masn Sincaribun (1985:108)
cirinya akan diduga

Berdasarkan pada pengertian di stas, populasi dalem penelitian ini
adalsh keseluruhan data rekoaman dan dats tertulis yang berupa naskah surst
yauw sudal dilveva olch penyiar dalam “Staran Galih dan Katns"seyak tahun
1985 sampai dengan saat ni (Lahun 1997)

1.42 Sampe

Sudaryanto (1988:19) mayatakan, sanpcl aduluh scgamp tturan yang
karesa di pandang reperentatif’ cukup mewnkili dalum penelition. Hal ini
senada dengan pendapat Koentjoroningrat (1980:115) yang memberikan

L
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pengertian tentang sampel adalah bagian dan keseluruhen yang menjadi objck
sesmnggyihoys dar sishy penelitan

Berdasarkan pada pengertian sampe! di atas, sampel yang diambil ds-
lam penelitian i adalah samua deis roosmnan dan dais tulis yang berupe
nasksh sural yeng sudsh dibace oleh paryior delam scars "Sisran Galih den
Haina" di KRR Jember pada bulm Februan sampm dengan bulen April 1997
Sampel diambil dengan menggunskan metode porposil sampling, maksudnya
pengambilan sampel dilakuksken stas desar tujusn tertentu, yakni:
1) “Siaran Galih can Ratrm" pada bulan februar sampai sengan bulan April

berlangsung,

2} diks: yang diperpunakan pads bulan Februan sumpai dengan bulan April

copid rewaluli dikel yang lazin dipargnakon dalwn bulues Indonesia
saal i

1.5 Data

Data adalsh bahan penelitian; dan bahen yang dimaksud buken baban
mentah melainkan bahan jadi. Dan buhan itulsh diharapkan objek penelitian
dapal dijetsskan, karena di dalsm buhan itulsh lerdupat penelition yang
dimaksud Drata pada hakikatnya adalah objek penelition beserta dengan
kortekamya (Sudaryanto, 1988:10)

Objek penelition di dalam penelitian i adalah wksi (pilihan kats)
ragam bahasa ludoncsia “Siaran Galih dan Katna” ditinjau berdasarkan hu-
bungan antara penutur dengan lswan tutur beydasarkan situns pambicaraen
dan topik permbicaraan. Oleh sebab i, dats dalmm penelitian ini berupa
Hﬁmwﬁﬁmtﬂhﬂﬂﬁ{pﬂhmjmm
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yang ditelits, sepert kata: benci, rayang, cina, dan lain-lain. Diksi (pilihan
kata) tarsebut tidsk dapat disnalicic tanpa adsmys konteks kalinst yang
bordasarkan kamu: Kamus yang digunakan untuk menganaliss arti diks:
sdalsh Kamus Besar Bahasa Indonesia tsinm 1995 yang disusun olch Tim
Perrauun Kamus Pusar Pembimaan Dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan Dan Kebudavaan Jadi, data dalam penelitian imi
berups sustu kalumat .

Penelitian ini melibatkan dua macam dats, yaitu data utama dan dats
pembantu.

1351 Daia Utams

Data utanw yug, Jdinsksudios sdaluh deis yeng bersumber dari hasil
rekaman Data rekaman diperoleh dan hasil reksmun nasksh surat yeng di-
bacskan oleh penyiar pada waktu "Siaran Galib dan Ratna®

1.52 Data Pembaniu

surdt yang diharapkan depst menrbantu duts utema. Data nasksh surst tersebut
diproleh dengan cara mengumpu lken nasksh surst- nasksh surst yeng sudah
dibeca olch penyiar.

L6 Meipde dan Telnik Penelitian

Metode menpakan saram yang penting untuk nemahami objek pada
suati: penelitian. Kata mesode adalah carn atau sturan. Penggunaan metode
sccars ilmish berkuitan dengan cern kerjn ynitu carn kerja memahami objek
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yang menyadi sasaran ilmu yang bersangkuten (Koentjoroningrat, 1980:16).
Pendapal tersebut senads dengan hatssan Kridsiak=amns (1984'12) yang
merystakan, metode adaluh cara kerja mendeksti, menganalisis, dan
merjclaskan susty fenomens. Daygan damikian, metode sdalsh car atau nlat
yang disusun secam teratur untuk mencapas ujusn

Metode yamg baik sdalsh yang sesua dengan objek dan tujusn vang
ingin dicupai. Metode berkaitan arat dengan teori dan tujuan. Teori meng-
ungkapkan sifat-sifat dan konponen-komponen yang dimiliki objek, se-hingga
dengan teon dapat dipilih Metode yung sesuai dengan objelc. Dalam
hubungsnoys dengan tujusn, metode merupakan cara kerjs uniuk mencapai
tujuan.

Metode agar dapat bermandsat harusiah digunakan dalam pelaksa-nasn
yang konghrit. Uniub itu, metode sebagni cars kavjs Ingus dijsberiom sesusi
dengan alat dan sifal alat yang dipakai. Jabaran metode vung sesiai dengan alat
beserta sifat alat yang dimaksud discbut teknik (Sudaryanto, 1992:26).

Metode yang digunakan dalem pewlisan skripss ini secara umom
adaish maode desiriptifl. Sudaryanto (1992:62) menyatskan bahws istilah
deshriptif ity menyarankan balwa penelition yang dilakukan semats-mats
limra bordasarkan fkia yang ads sty lavomems- fenomens yang secars
angpirik hidup pads panutur-permiturmys, sehingga yang dicatat adatah perian
Hmmbimd&lﬂuﬁ!ﬂm@nﬁpﬂiﬁﬂmsmﬁﬂ
adamya

Metode dan teknik menurut Lelimpun streieginya terdiri atas: &) me-tode
pengumpulan data, b) metode analisis datn, dan ) metode pemaparan hasil
analisis data (Sudaryanto, 1992:57). Untuk Lebih jelnsmya akan diurai-kan
sebagai berikut.
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1.6.1 Metode Pengumpulan Daia

Penguimpulan data hanus dilskuken secars torencana dan sistematis agar
datn-daca lersebul lepat dan mengen. Metode pangumpulan data dalam
penclitian ini mengeunsken metode simak. Disebul metode sumsk memang
karera desupa permysmkn yaitu memyimak penggunasn bahasa

Metode simak dijubarkan dalam wujud leknik dasar permysdapan dan
berbagai macam teknik lanjutan. Teknik lanjutun yang dipergunakan dalam
penclit:an ini adalah; ¥) teknik simak bebas libat cakap (SBLC) yaitu dalam hal
i penchits hanys sebag pemerhati yang menyimak wiuran yang ada, b) tekmnik
reluam, dan ¢) teknik catal.

Pengumpulan data lninerya dilakukan dengan cara mengumpu lkan surat.
Penelili mengumpu kan surst-surst yang dikirim dalam scara “Saran Gahh
s Ratiga™. Sl -sinnl be webrat sudaly dibave vldh panyiar.

1.6.2 Melode Analish Data

Metode analisis data adalsh cara-cara mengolah dais yang diperolen
Dais data yang telah diperoleh dimmalisis, agor didepat hasil yong benar.
Metode analizis dats dalam penelitmn ins sdalsh metode padan dan metode
agih {distribusional)

"Siaran Galih dan Ratnin” merupalen sisran yang menggunakan regam
sasira dan juga dapat dikatskan mengginaksn mgem amis, sehingea padas
umunmya pendengar mersa tergersk emosinya setelah mendengarkan isi vang
berads di dalammnya. Kadar kedengaran ™ Sisran Galih dan Ratna® terdengar
biasa, bahkan kedenguran puitis (indah), kata-kats yang utama (pokok)
mendapatkan tekman dalam penguespannys
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Metode padan adalsh melode analisis fenomens lingusl vang dilu-
bungikan dengan fenomena yang berada di luar lingsal (Sudaryanio, 1993:13).
Teknik dusar yang dipergunskan dalem metode padan adalsh pilsh unsur pe-
nartu (PUF) dengan daya pilsh schagai pembeda reaksi dan kadar kedengaran
Mitra wicars sebagai penenturrya. Melode yang menggunakan alal penentu
matrs wicara dunarmakon metode pragmatik. Situas tuturan dan topik pemnb-
carnan dapal dikstegorikan dalem situasi senang, marali, dan kecewa dan topik
pembicaraan yang berupa permyutaan cinta, perpisahan, rass sendsh diri (pesi-
mis) dan harapan di dasarkan meto-de prigmatik. Adapun dalam kaitannya
dengan mitra wicars dapat dibeda-ken puln adamya resksi yang bermacam-
macam dan padanya di samping kadar kedengaran oldhnya
Dadam hal ini reakesi alah:

(D bertindak memuruti atsu menentang apa yang diucapken obeh si

pembicara,

(1) berkata dengan isi: yang informatif.

(i) tergerak emosinys,

(i) diam tetapi menyimak din berussha mengerti ape yang diucapkan

oleh si pambicara | dan resks)-reaks ymg lum
Dalamn hal i kedengsran ialsh:

1) lerdengar keras bertekonnmn alsy biasa:

(i) terdengar melengking tinggi st binss;

(iin} terdengar oepal nims binsy,

Teknik lanjutan yang dipergunaken dalam metode padan adalsh teknik
bubung banding memperbedakan (HBR). Setiap kesja penelition yang meng-
hendaki hasil tertentu dalam setinp lnglcabutya selulu harus bekerja dengan
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dengan carn pembandingan sleu hubungan banding itulsh dapal diketahui ada
tidmkamya hubungn kesmmuan dan perbedaan fesomens-fenomena penggina
bahasa yang ade yung dintur oleh asas-asas terleniy.

Maode agh slau distribusional adalsh mietode analiss data yang
berupa penglwbungen untars fenomena dalam bahasa itu sendin (Suder-yanio,
1903:15), Maod distribusional terjabarkan dalan satu ek dess dan be-
beripa telauik Innjutan. Teknik dusar yang dimaksud adalah teknik bagi unsur
langsung (BUL), kerena dalum wslisismyn metode ini membagi satuan lingual
menjadi beberapa bugion otau unsur dun unsur-unsur yang bersangkutan dipan-
dang sebagni satu haginn yang langsung membentul baz. n yang lain Teknik
Innyatan yang dimuksud adalah:

1) teknik pelesapan, ¢=lea, stan teknik lesup;

2) penggantian, subtitusi, replasemen, st teknik ganti;

3) perluasan, dkspansi, ekstensi, atau teknik perluas;

4) penyisipan, interupsi, dau teknik sisip,

3) panbalikan, pammutas, stsu tekoik balik:

6} penggubahan wujud, parafrase, stsu teknik uban wejud; dan

7) pengulangzn, repetisi, stau teknik ulmng

Dala yang beruda pada deskripsi skripsi ini dianalisis mengginakan
tekmk ganti. Salsh satu contol analisis dats dengan menggunakan teknik
ganh atau sublitus), yuty:

(1) Aku memyndan hal du,

(1b) Aku menyadurima.

(1e) Aku menyadari kaw tak akan menerima . jzake
Komstituen huad itw dulam (Lu) dapat digantikan dengan klitik-aya dalam (1b)
mtnu klausa kaw sak mungkin menerima cintaky dalmm (1¢). Hal it dapat di-
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iakuxan karena perabalvan sty penggantian dan konstituen hal itw menjadi
klitik-rmaa stau klsuse Ao ok mungkin meneriow cirdaku tideklsh meng-ubah
makna kalimat tersebul. Penggantian dari konstituen hal izw menjedi klsuza
ko tak murnghin menerima cingoka merupakan teknik ganty naik talaran
(GNT), sedanghan penggantian dan konstiluen Al i menjadi klitik-ma
merupakan teknik ganti turun tataran (GTT). Unsur pengosanti tidak hanya
berfuku pada tataran lingual same dengan unsur ginanti, <api berlaku jugs
ok sedean yang, tawunys bersdn di atas stae di bawsh unsar ginant
(Sudaryanto, 1993 53) Hul itu dspat dilibst peda contoh di atas.

1.6.3 Metode Pervaparan Hasil Analisis Data

Metode pemsparan hasil unalisis data adulsh perrrajian hasil pengolahan
dats alau perryejian kaidah Metode pamaparan hesil aneii=s data dapat dilsku-
kan dengan dua o an v, yaily panuparan secara infonmal dan pamaparan
secars formal (Sudaryanto, 1993:144)

Metode pemuparan secara informal adalsh pemaperan stau perurmusan
dengan kata-kata biasa walsupun dengan terminologi yang teknis sifainya;
sedanphan prmapean cecars Formual adalsh pammparan atau pa u-nusan
dergan tanda dan lambang-lambung. Tanda-tanda yeng dimaks:d diantaramyy,
tanda tamibah (+), tanda kurang (<) , tanda bintarg (%), ¢z lain-lain, Adapun
lambang yang dimaskoud di antaramya: lembang huruf se-bagai singkatan nama
(3,F.0.K), lambang sigms (2 Yuntuk eatian kali-mat, dan berbagni dingram
(Sudaryamio, 1993:145),

Metode pemapurun hasil analisis data yang dipergunakan dalam skripsi
ini adalah metode informal, Jadi, hasil analisis daty yrng diperoleh dipaparkan
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alau derumuiskan cengan menggunakan kats-Kaa biasa, tanpa menggunaksn
tanéa dan |lambang- lambaig

16
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BAE i1 e
:

KERANGKA DASAR TEORI

L1 Bahassa Sebagai GGejala Sosial

Manusia mempunys kemampoan berbaliass szjak lalir, yakni
menangis. Tangisan yang pertama ini mempakan bentuk ujaran yang pa-
ling sedeshans, Manusia lahir mempunyai bonyi-bunyi dasar yang sama,
vang siup dikembangkan uniuk menguasai bahasa apa seja Dahasa me-
megang pernoan peating dalum kehidupan manusia Segala kegiatan dan
interaksi antarmanusia selaly melibatkan bahasa. Bahasa dan kehidopan
masynmkat memponysi hobangan yang end;, dengan kata luin kebidupan
manusin tidak terlepas dan bahasa

Manusia sebagai makiuk sosial sangat membutubkan alat Komumni-
menjalin kontek sosial di dalun masyamkst. Keberadaan bahasalah yang
nyn yang selalu ingin ladup bersames manusia luinnys. Keaf (1980:3)
dinl, bekegasama, alat komunikasi, alat integerasi sosisl, den alat kontrol
sosial, Menurut Kridalaksans (dalam Djoks Kentjono (ed), 1982:3)
bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer dipergunakan
aleh anggota kelompok sosial untok bekerjasama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan din.
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Kedua pendapat terssbut menunjuikan baliws bahass disamping
yang bersangiutan. Pit Corder (dalam Alwasilah, 1985:9) menyaiakan,
kal cara bertingkah laku yang lersepakati. Bahasa dalam hal ini merupa-
kan milik suatu kelompok sosial, seperangieat aturan yang diperfukan
kelompok masyarakat bahasa atau kelompok sosial tertentn NN

Keterknitan setiap individu dengan kelompeok sosialnya meng-
akibatkan dirmys tidak dipandang terpssah dari yang lain Sefiap individn
da seperangkat aturan yang disepakati dalam kelompok tersebut, termasuk
th dalamnya peraturan bahass. Dengan demikian, dapat dikatakun hahwa,

Hahass sehagai gejala sosial, dalar pemakaisnnva tidak hamya
juga dipengamhi oleh fukior cksiemal kebahassan atnn faktor nonlingnis-
linguistik mengakibatkan tegadinys variasi bahasn. Variasi bahasa ter-
ompok masyarakst bahasa stau kelompok sosial tertentu.

=
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12 Fungsi Bahasa :

Manusia schagai makluk sosial, tidsk teriepas dan buhasa, baik
fangsi penting dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebagai alat komunikasi
alan perhubungan anlarsesama manusia alun masyarakal Istilah komuni-
knsi berarti suatu kontak yang dilakokan dengan menggunakan bahasa
yang dihasilkan oleh alat ncap manusia yang diwujudkan secara lisan alan
tulis.

Bahasa sebagni alat kopunikasi dalum kehidupan sehan-hari,
maka bahass mempunyai fungsi kultural dun fungsi sosial Fungsi bahasa
dalam hubungannya dengan aspek sosial dipakai sehagni alal perhubung-
an aptaranggots masyarakat baik secara individn manpon kelompok da-
lam lingkungannys. Hubungan tersebut meliputi segala aspek kehidupan,
misalnya pendulikan, pergaulan, perdagangan, dan pertukaran kebudays-
an Semua aspek kehidupan tersebut, tidak terlepas dan peranan bahass
sebagai alat peshubungan.

slat peyampalan materi pendidikan, sedangkan dalmn hubunganuya
kaitannys dengan perdagangan dan pertukann kebodayaan, bahasa ber-
pengenalan kebudayaan.

Fungsi bahasa dalam kaitannya dengan aspek kultural adalsh
schagai sarana nntuk menyampaikan kebudayaan dari generasi ke gene-
rasi besikutnya. Oleh sebab it, hubungan ahasa dengan kehudaynan
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merupakan salc kesaluan yang tidak dapat dilepackan Dehasa selain
schagai wadah kebudayaan juga meropakan bagian dan budaya itu
sendhin. Hal ini seperti yang dinyatakan clch Nababan (1491:38) bahass
adalah bagian dan kebudayasn, dan bahasalah yang mermngkinkan
pengembangan kebudayaan.

Fungsi buhasy secara wmun adalal sebaga alat komunikasi dalau
arti, alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep alau jugn perasa-
an. Hagi Sosiolmguistik konsep bahwa bahasa adalah alat vntok menyam-
paikan pikimn dinnggap terlalu sempit, sebab seperti dikemukakan oleh
Fisman (dilom Chacy dian Agstiog, 1995.20) baliwes yaog menjsdi pe-
soalan sosiolinguistik adalah "who speak what laguage to whom, when
and to what end” Oleh karena itu fungsi-fungsi bahasa i antara Lun, da-
pat dilihat dan sudut penutur, pendengar, topik, kode, das aunanat pembi-
O TR .

Dilibwi dari sudul penutur, maka balasa itn berfiingsi personsl aisu
pribadi (Chiacr dan Agusting, 1995:20). Maksuduya si posulus menyala-
ken sikap teshadap opa yang ditulwkannys, si peaulur bulau hanys
mengungkaphan emast lewat bahasa, tetapt jga memperihaikan emos
itu sewaktn menyampatkan tulurannys. Dalam hal ini phak pendengar
juga dapal mendigs apakah s penutur sedih, marsh atan, gembim.

Dilihst dan segi pendengar stau lawan bicara, naka bahasa ito
berfungsi derchtf, yaitu mengatur tingkah likn pendengar (Chacr dan
Apmstina, 1995:20), Di sini bahasa itu tidak hanya membuat pendengar
melaknkan sesuatn, tetapt melkukan kegiatan yang sesual dengan yang
dimginksn s1 pembicara. Hal imi dapat dilskuken s penuter dengan
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permintasn, manpun myuan

Dilihat dari segi kontsk antars penuiur dan peadengar maka
bahasa di sini berfungs fatik yaitn fingsi menjalin hubungan, memeli-
mmeMMMLUm
kapan-ungknpan yang digunakan biasanya sadsh berpola tetap, seperti
pada walitu berumpa, pamit, membicarskan culica, atan menanyakan
kendoan keluargn, Olel karena itu, unghapan-ungkapannya tidak dupat
diartikan atan diterjenlilan secara harafish, Misalnys ungkopan seperti
Apa kabar?, Dagnimana anak-annk?, Man kemana nih?, dan sehagainys.
Ungkapan-ungkapan fatik i biasanya juga disertai dengan unsur para-
lingnistik, mepesti semyuman, gelengan kepala, gemk-gerik tangnn, air
mmia, dan kedipan mats. Unghapan-ongioapan tersebut yang disertai
uasur paralingustik tidak mempunya arti, dalam arti membenkan in-
formasi, tetapt membangun kontak sosial antars partisipan di dalam
pertuturan itn (Chaer dan Agustins, 1995:21).

Dilihat dani topik wjarsn, maka bahass itu berfungs referensial,
(Chacr dan Agustina, 1995:21). Di sini babuas: itu berfungsi schagni alat
untuk membicamkan objek atau peristiwa yang berada di sckeliling penu-
Ishirkan paham tradisional bahwa bahasa ito adalsh alat untuk menya-
takan piliran, unduk menystakan bagaimons pendapat s peoutur tentang
dunia di sckelilingmya.

Dilihat dan segi kode yang digunakan, maka bahasa itu berfungsi
metalingual atau metalinguistik, yakni bahass itu digunakan untuk mem-
hicarnkan hahasa itn sendin, ((haer dan Agistina, 1995:22) Hal ini
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eturan-aturan bahasa dijelaskan dengan bahass Dalam kamus mono-
lingual bahasa itu digunakan untuk menjelaskan arti babasa itu sendiri.
Dilihat dari segi amanat yung skan dissmpaikan, muka balhasa it
berfungsi imaginatif, (Chaer dan Agustina, 1995:22). Sesungguhnya, ba-
hasn itn dapat dignnskan unuk menysmpeikan pikiran, gagasan, dan pe-
suja. Fungsi imaginatif ini bissanya berups karya seni (puisi, oerita,
dongeng, lelucon) yang digunakan imtuk kesenangan peantur maupun
parn pendengarnyn.
dengan kepentingan masing-masing bangs Misalnya bahasa Indonesia
sehagai bahasa nasional menspunyai fungsi khusos, yaitu schagai alat un-

tuk menjalankan adminisiras negarn, alst pemersatu dad berbagai sulor —

tangsa di Indonesia, dan digunakan dalan pembinsan kebudaysan
rastonal bam (Keraf, 1980:16-17).

13 Hagam Bahasy

Bahasa tdigunakan schagai alat komunikasi oleh anggota masya-
hasa di dalam pertumbuhan dan perkembangannys, melshirkan variasi-
varing pemakaiannys di dalom masyaralal. Sama halnys dengan tidak
mmmmmmﬁhﬁdﬁmhhnm
masynrakat
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Timbulnys vanasi bahasa disebabkan oleh kebutuhan penuturnya
uniik herkomunikas: sesuai deagan situasi dan fungw . Jum kontak
sosalnys Kridalaksana (1985 12) mengemukakan bahwe variasi bahass
ditentukan oleh fakior waktu, tzmpat, sosioksltural, situasi, dan medium
peagungkapannys. Dengan demikian, pemilihan varins behasa tidak ter-
adalah faktor-faklor yang berada dalam bahasa itu sendiri, baik sistem
by, sistem kata, maupan sistem kalimat Faktor nonlinguistik berupa
dalam pemakaiaanya variasi yang sato tdak dapat menggantikan
kedudukan vanas yvang lain. Variasi bahasa menurut Hallday (dalam
Paeda, 1994:33; dapat ditinjan berdasarkan dua segl yaitu segl pe-
makmannya yang disebut ragam dan segi penakainva yang disebut dialek
Pendapat tersebut juga dipertegas oleh Suwilo (194 104) yang menya-
takan ragam bahnsa adalah istilah yang dipergunakan untek menunjuk
salah satu dan beberapa vanas yang terdapot dalam pemokaiannys. Se-
mentera itu Kridalaksana (1984:165) menyatakan bahwa mgam bahasa
adalah vanasi behasa meourut pemakaiannys, yang berbeda-beda menumnt
topik yang ditncarakan, medium pembicaram, hubungan pembicars, dan
orang yang dibicarukan. Jadi, ragam bahasa sdalak voriasi bahasa menu-
mui pemakaannya timbul memirut situast dan fungs yang memungkinksn
terjadinya varas bahasa. Dengan demikian pendapat Hallidey mewakili
pendapat lmnnya

Dalam berkomunikasi harus diperhaikan situasi dan fungsi pe-
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fangsinya menanjukban bahwa kebutuhan sarana komunikasi juga ber-
viacam-macan. Oleh karena itn, kebutuhan sarana komunikas ber-
ganiung pada stuas pembicarnan berlangaung.
pemakaian ragam bahasa bergantung pada kemampuan penutur dulam
menempatkan mgam bahnsa secara tepat, yaitu penggunaan ragam bahasa
yang sesual dengan situasi dan fungsi yang dihadapi Jadi, baik buruknya
mpam bubasa, baik rmgam bako maupun rugam nonbaku bukan ditentu-
kan oleh kondisi balnsa, melainkan ditentukan oleh penempatan yang
tepal sesuai sitwasi dan fungs yang dihadapi. Banyak atan sedikituya un-
sur penyimpangan yang dilakukan, bukan skuran yang dipakai untuk me-
nentukon Hal ini hergantung pada keosireks pemakaian yang berprinsip
pada penggunaan bahasa yang baik dan benar. Penggunsan bahasa yang
bark adulah penggunasn bahasa yang sesusl dengan fungs dan situss

1 dalam proses komunikas: yang terjadi dalam masyarakal yang
terdirt atus bermacam-macam bahasa, tunpak adanya cio-cin di dalam
pemakaisnnys. Hasiloya, sitmsi komunikasi yang akrab skan memper-
lihatkan kesan pesulicarsan yang santai, din bebas memilih bahasa yang
disuka, yaitu disesuaikan deogan sitvasi pembloanan. Ponilihan ragam
bahuasa yang sesani dengan pombicaraan memudahkon lawven bicara
menerima informasi.

Terjadinya pemiliban mgam bahasa discbablkan oleh faktor
lingnistik dan faktor nonlinguistik. Faktor knguistik ialah fuktor yang
timbul dari bahasa it sendiri, misaleya bunyi, kata, dan knlimat. Faktor
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noalinguistik 1alah faktor yang timbul dan lear baha=a misalnys sifit-
afat khas yang dumuliki oleh sctinp penutur dan perubahan-perubetian

1.4 Jenis Ragam Bahasa

Bahasa digunakan selwani camnn untuk menghubungkan manusia
safu dengan manusia lunnya, schingga terjadi proses komunikasi dan
kerja sama yang baik. Bahasa merupakan alst komunikasi utama antar-
menusia dalam siatu masyarnkat, Hal ini berkaitan dengan gejala-gejala
sodial yang terjadi dalam masynrokit yang mempengaruhi perkembangan
bahasa. Misalnys adunya bermacum-macam status -+ dan tingkat pen-
didikan yang berbeda terlihat pemakaian bahasa yang berbeda.

Scvam wmam jenis rmgam bahasa menurut David {dalam Tampu-
bolon (ed ), 1983:495), dapat dikena) tiga dimensi, yaitu dimensi regional,
Jenis, yaitu : ragam regional, rigam sosial, dan ragam temporal.
ditandai oleh penonjolan unsur-unsur bahasa daerah In dalam bahasa
Indonesia, timbulnya ragam regional dischabican oleh dua hal, yaitu ada-
nys bahass-bahasa daerah dun rasa kesatuan bahasa Indonesia yang ber-
hmhungtumanumjnkmnplhpmmnm Oktober 1928 (Tampubolon,
19u3-494) Berdasarkan urainn di atas timbulnya ragam regronal
disebmbkan adanya kontak bahsa, yaitu kontak sul; bahasa daerah
dengan bahasa Indo-nesia yang keduanya saling mempengarghi
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faktor-fktor sasial dalam masyarakat Fuktor sosial dalam masyaraksl
menurul Fissuan (dalam Teampobolon, 1983:479) dapal menycbalikan
ambulnys mgam bahasa, ousaliya tinghat keakraban, o, dan (ujusn
Ragam bahuss yang ditimbulkan oleh fukior-fuktor sosial inilah yuog
dinamakan ragun sosiul

Ragam temporl merupakan ragam bahasa yang dittmbulkan oleh
tertentu itu tidak terpakad logi atau usang. Ragam yang tidak terpakai stau
usang inilah yang disebut dengan mgam bahasa temporal. Jadi, mgam
tahasa temporl hanya digunakan pada wakiu tertentu

Selain disehbutkan pembagian jenis mgam bahasa sseam wmmnm
aleh David di atas, secarn garis besar Poerwadarminta (1979: 16) mem-
berikan skema tentang macama-mscam ragam bahasa sebagal berkud:

Ragam Umam
Ragam Jurnalisuk
Haleasa bergaye
agam khusps Ragam jabatan
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Pada skema tersebut Pocrvwadinminta menyatakan, bahuss bergaya dibagi
menjadi beberapa jonis, dan MASING-MASINE JSms Memuayal cin lerscy-
ehert.

Perdassrknn skemn leschul di stas, bahisa bergaya diluagi imenjadi
dhuas basgian, yailo ragam wmum dan jagain bipsus, Ragan uuwn sdaluh
ragain Laluwsa yang biasa dipakai oleh orang banyak, dan ddablah mel-
liki sifiut-sifol yang istimewa. Jadi hanyalah mempakan bohuss yang ler
prelibiari. Ragaim im binsa dipakai dalan kamog-mengarang vinum, cernta
binsan (bukon kesusastonnn), surst-menyurst omum, karsugan ilmiah se-
wira pupialen, dan schagainys (Povwadaouiila, 1573 10)

Cisl chri ragam kliosus ditandai dengan peinakaia Kaia Kals, caa-

cara pentitunin dan unghupan-ungkapan yaug khusus. Rogan babaeg Kl
sus dibedakan atas dus rogam, yaitu ragam ringkas dan ragan, sastra. Ka-
gam nnghkas mempunyai cin wesendin, yuitu babasanys dat beris, ber-
pusal poda pokok yang dibicamkan, selalu bersifal objekil dai pada sul-
jebtif, Jehil banyak unsur objkiif danpada perasaan yang beslwuan agar
Lahasa yang didengar mudah dimengerti oleh pendengar atau lawan bi-
cara, dan lebih bersifil membenitabukan danpada menggoraklan emoasi
(Perwadarmints, 1979:16). Jadi, berdasarkan ciri-cin terscbul yang di-
wtamnkan dalam ragam nogkas ialah keyelasan dan kesodedhanoan ka-
Timal-kalimaloys disusun sccara logis, dan kata-kata vang dipililoya s
suai dengan lapisan yang ditup. Berdasarkan lapisan yang diluju raguim
ringkas dibedakon menjodi tigs bagian , yaita ragam jurnalisil, ragam
ilmiah, dan rmgam sastro.

Ragam jurnahisiik menpakan ragnm ringhas yang ditulis dalam
persurutkabaran, pengimuman-pengumunan dan sebaganya H.ngim;_
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sederhana. Hal ini sesuai dengan sasaran yang dituju, yaitn masyamkat
twran, padat das sederhana bentuknys (Poerwadarminta, 1979:18).

Ragam ilmiah adalsh ragam ringhas yang digunakan dalam
pembicaraan ilminh dan keahlinn yang semata-mata ditupkan kepada
lingkungan tertentu atau peminat tertentu. (Poerwadarminta, 1979:18),
turan, penggunaan kata-kata dan cara penuiiran yang khisus yang sesuai
dengan bidang ibmunya. Dengan demikian, agam ilmish merupakan cer-
min pikiran Hel ini sesuai dengan syarat pemaparan ilmiah, yaitu meng-
gimakan gayn famal atan gays resmi yang mempomym cin-cin terfib, be-
nar, cermat, lengkap, dan netal schingga peranannya menjadi lebih man-
tap dan berbobot (Suwito, 1982:119).
dengan lingkungan masing-masing Jadi, regam jabatan meropakan ra-
umsan stan pekerjaan (Poerwadarminta, 1979:19), Chaer dan Agustina
(1995:91) juga menckankan bahwa mgam jsbatan mempurrysi keisti-
mewaan tersendiri, misalnys mgam kemiliteran bersifat tegas, singkat,
scsani dengan kehidupan militer yang penuh dengan disiplin dan in-
teruksi.

Ragam sastra merupakan ragam khoms yang dipakai untuk
menyampaikan emosi (perasaan) dan pikiran, fantasi dan mkisan angan= —
angan, penghaysian lahir dan batin, peristiwa dan khayalan dalam bentnk
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balissa yang tslews (Pocrwadanmints, 1979.20). Kogan walis wem
prnya keistimewaan, yartu mempunyasi pengaruh yang buat terhadap
peadengar sl peidaca yang dischablan cara penuiian yong indah. Hal
wul sl desggan agu yong diuystakan oleh Kndalab sana (1984:103)
Labivwin risgann Kestsastiwast adalal bentuk balusa yaug tohsiya disusan
dan diolah dengan tygusn monperolch bopuasan eslohis

1.5 Media Massn
Sebelum mebicarakan media massa, dibicarakin kel cih dubuly

peagention komunikasi untuk mendekntkan maksud yaug dibisiaplan

Komunskust berarti perhubungan Eomunikasi adalub penyam-
paian amanal dari ammber atsu penginim ke penginm melalo sebioak
sluran (Kndaloksana, 1984:103). Komunikasi merupakan kegiatan
sostul. Oleh harena iu, elekll Gdaknys kommkast dipeagaiuli oleli
belukang sosial budaya, sstean sosial, tingkat chonomi, peadiclikin, scils
pengalaan, pribadi komunicator maupus koawnikan Eesonion Lis-
disional, misaleys wayang, Iadruk, ketoprak, dan lain-lain werupukan
sarmni koisunikes isassa yang lelah efeb il sebab antos bummnikato
alou peloku das komunikan slsu penonton keduanya borisal dari ling-
kungan yang suna. Pfektivitas terschul subaginn besar disdiabkan sea
pertumjulan itu mcnng borsifut merakyut, dan dengan demikaian wuduli
untuk dapat langsung menguboh hats dan pernsaan khalayal

Istilah medin massa, selengkapnya bisn dikatakon media konni-
kst massa Jodk, db sin ditekankan pada komunikns, yang mempunyal
kekhnsan yaitn komunikast yang ditimbalkan oleh siful-sifal polidik,

prenggalann kommikass dan komunilatoinyas Kokhaan ki sk s b
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bl laih il pobihib seb s, 1) bainmnibnst s diadanibin gl
publik yang rolatil luas, batorogen, den suonio; 2) komanikas bessital
a3 ) koomuaukast daleam medin massa blassnys bokego lowal suniu
sgiisast perasahaan yang kompleks deagan pembagion kega yang iy
Jun pembinyaan yang sesuai dengonnya (Turjadi, 1976:39). Dengan deii -
kian pengerlion media s beratl melinghuji scinua sarana yig ber-
sifut impersonal, pesan-pesan visual, dan aton Jewat pendengarn disam
paikan hepads pendengar alan pirsswan, isaliys telovisi, idio, lilin
kosra, viogalah, chon bk

Pengorian massa monurul Tagjadi (1976:59) adalel weiugik
kepada ol pendengur st publik yang wenjadi susason Bowil i
Padi, barduro ban pendopol ersebal maka maso di dolom “Siaceu Gahil
dun Watus® berortn pars pencengur.

Medin msssa mciupason salal sain sarans Kok, batk secain
teitubis g socara o yeng dilgubans bopodu nusysiahal hcdia
wissa icmpoky el bbiciapa fagsi, batk scbagul saui hibuan, oo
b, o poididiban dalaio masyambal aubaoa dolan bidaug
pinilinina baalass loddesaa (D joalaomdi, 1981 32) Modi jusssa o
vy detuaasiik mcdin elohloonik | lanyak scogpcogaiibio sthap dan inmghuh
bibos inasyanabat Dodab b bab bl panghaai sdaiun i kbl ligs (Adki
Lasiis, 1963:300) Oleh cboas itu, Liakuasu yange dgasad i dolaa visdiu
e i Dbk nayin Ll young Uoadl, yiidss biddvniall sy st Bl
tnghungan don keadoan, Misalnya komukas dibaboban socaia tcilulis,
vagann yuug dignnakan aduloh mgam tules, sedanghon koo ying
chifehoibn seoaia looil, rugam yang digunekan adalah vaga lisau
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bl it st pubibik scbad, 1) Bkt diabuicthie jo.ls
publik yang rclat luas, hatwogen, dan sromny; 2) koummlkas beosust
wnninat, 1) hosiikas dalas media massa bissanya bekerjn lowat s

o u.u.l.i.liti ot asahsan yang koinploeks deogan pealugion ke yung lus
dun pewbisyaan yang scsual dengannya (Turjadi, 1976:59). Dengun deiui-
kian pengerion medin mwassa berart melingkup semua sarana yiig ba-
sifal inpersonal, pesan-pesan visoal, dan atau ewat pendengarmnn disam
patkan hopada pendengar atan pirsawan, missluya lelovisi, cadio, il
koran, nugalall, dan buku.

Potigaitinn tnnssn i Tarjads {1976:39) adalali cieiingik
Boguaidan ol pendengar slao publik yang wenjadi susacae Kool s
Jacli, besbaakan pendapat tersebot maka masss di dabom "Stao Galily
dan Watna" bamnll pam pendengar.

Mleadim mimssci bici ik nii salab saii saran hoiuatk.si, bailk soceia
ertulis maupun scoara lsen yeag diujubun bopods nusyaiohat hicdia
ks i mpusyal bbciapa ngsd, batk cdaigai s hibaun, pene-
gatgai, saipan pondidikan dalim nasycialal e dalo bidaug
pesitamuan Db bodooessa (Dgelasudi, 1981 3.2) B GGsia i
vya, lcnmasuk modie elokiror | banyak sempengaito sibop dan tnghab
Labows wansisyanadoad | bbb bbb bailans pamghanmn s b il bias (Adbl
Luains, 1903307). Olch et badsasa yatg digonaloa dulin widia
viidece kS Dominabayan baadinea youg batk, youla bl Yuog oo deagin
linglungon dun Keadoan. Misaloya komunkas) dilobul s sccara aitulls,
ragann youg chgunokan sdalah sagom tulis, sedanghan bmuuuiokas yang
dilisk ok secara Lison, vagam yang diguoakan sdaluh i sgeia Dsan
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16 Radio dax Perannya Dalam Masyarakat

Radso merupakan samna komumkes. Oleh sebab tu, di dalam ma-
ke pencrangannys selansiys menggunskan bahass ldonesia yang baik
agar tasyarakil modah menghayati dan mencrapkan peneiangan yang
dipesolchmyu. Radio mempunyw peransu penting, baik redio pemenntal
maupun radio nonpamcnnish (swasta), yube:

o) meanberiban informas;

b) membeakan binlmgan,

o) anenybimcnk i thani pengetolisan,

o} bbb laboad, dau

e) tnesising balss hdoncstas yaug baik (Daduda, 1985:149).

Itadio anyak mempenganihi sikap dan tingkah balu masyarakat,
lebhi-lebih kalsg jongkouan siaran 1o depakian lues. Semabm luas jang-
kauan staraniys scoskin menyebar puls pengaruh pemsakaran balusa da-
s masyarskol. Mochono (1990:710) nuayatukan, .l uwerpsl an
saran (penginin) s atao buonyn melalu vdasa yaong dbusjukkan
kepada khalaysk ramai

Pesncara stsu penyian rsibo basuslsh menpes btk o bl - bl
yang ber sanghul-poul dengan pendenguiun manusia, schaly wicnangkap
sinnan yadia Laait puge menden e lan iawdengaikain sisran 1adio de-
ugan (elinguuys. Oleh scbab i, pembican sisu penyiar rudio luus
mampariutibog aepek- agwle pukologis, yalu:

a) suam harus mantap, karena suam yang mantap Jebih menark
daripada sunm yong kecil, serk, dan tidok jelas;
1) intonasi hisrus mecnank dan scsusi dengan lutiman, karcia
Luduran vang monalon membosankan pendeagar;
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¢) tekanan kata harus tepat, sesuai dengan kaidah bahasa
|mmmmmmwm
geli bagi pendengar,

d) kecepatin suurs harus di ukur schingga tidak terlalu cepat dan
lnzubat karena tuturun yang demikian itu membuat pendengir
sukar untuk meoyimpulkan maksud si perubicars; dan

c) buhan yang disiarkan jangan terlalu panjang agar tidak
membosankan (Bududu, 1985: 146),

Aspek psikologis merupukisn hal yang penting bagi pembicara atan
penyiar radio, schingga yang perfu dipertutiakan bukin hanya bunyi-
banyi saja telapi juga harus memperhatikon isi.

2.7 Pengertian Dilesd

Istilah dikst berasal dain bahasa Inggris diction yang berarty pe-
nulihan ateu peaggunaan kats-kals yang menyangkut gays (siyle) alau
cara dalaiu bestrcans atau meulis (Almadi, 1990:34). Di dulam kegiatan
komuuikos kete-katy dirangkal menjodi konstruksi yang lsbils besar ber-
dasarkan kadah-kaidah sintakss yang ads delam suatu bahasa Jadi, yang
paling penting dan ranghsinn kata-ksta sdalsh pengertian yang tersiral
dibalik kaia-hata yang dipergunakan ilu. Betiap snggota masyarakst yang
terlibal dalum kegiatan komunikasi selalu berusalis agur orug lain dapat
memahaminya di samping in horus dapal memahami orang lain Dengan
demikian, terjadilah suntu koomnikosi dua arah yang baik dan harmonis.
Peagertian yang fersirat dulam sebuah kats mengandung makna babwa
tiap katn mengungkapkan sebuah gagasan stau schuah ide (Keraf,
1990:21). Dengan katu lain habe-kata sdalah slat pegyalur sgagasun stan

1
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e yang akan disampaikan kepada orang lain. Kata-kata yang tepal

Dalam kenyataannyu, susty kekeliroan besar untuk menganggap
bahwa persoalan diksi atan pilihan ksta adsish persoalan yang tdak perlu
dipelajan stsu dibicarakan. Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai
omng-orang yang sulil mengungkapkan maksudnya dan sangat miskin
varinsi bahasanya, Dengun demikion, penguasann perbendahoraan Losa-
kata dan ketepatan pilihan kaln memegang peranan penting.

Druri uraian di atus, jelaslah bahwa orang yang kaya raya kosa-
katanya akan lebih Debas menilih-milih kai yang dianggap paling tepat
mewakili pikironnya. Ketepatan dalam pemilihan kata tidak akan menim-
bulkan kesalahpahaman Hal ini relevan dengan pengertian diksi yang™ —
dikemukakan oleh Goys Keraf (1990:24) dalam bukunya yang berjudul
Dikaet Dan Gaya Bahase, Belisn mengunghsplan pengertan diksi stns
tiga pengeriian, yailu:

1) diksi adalah mencakub pengestian kata-kata mana yaug dipakai untuk
mengungkapian suatu gagasan, bagaimana, membentuk pengelom-
pokan kata-kata yang tepat, dan gaya mana yang paling baik digunakan
dalam soatn atvas;

2)diksi afan pilihan kata adalvh kemampuan membedakan secara tepat
kemampuoan antuk menemukan bentuk yang sesoal (cocok) dengan
sitnas dan nilar rusa yang dinaliki kelowpok masyarakat pendengar,

3) diksi adaluh pilihon kata yang tepat dan sesua hanya dimungkinkan
oleh penguassan sejumiah besar kosa kata atan perbendaharaan kaia
balasa 1

Dislaun Lobungannya dengan ketermppilun menulis day mengarang
diksi dapat diartikan sebagai pilihan kata-kota yong cfektil din sesuai
dengan arii, pokok persoalan, siiuast kejadion, dan pembaca (Ahmadh,
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1990:34). Pemilihan kate-kata yang sesusi ita penting dalam melakukan
mmthhmmﬂm
rut wujah, lagu suara, staupun gerak-genk isyarat anggots badan

2.8 Wujud Komponen Diksi

mﬁmmmmﬂhﬂmhﬁm}lhﬁdm
kata, frase, dan Kiausa, Pembahasan wujud komponen diksi dalam pen-
lisan skripsi ini adaluh diksi yang ditinjay berdasarkan komponen pem-
bentuk kalimatnys, yang terdiri atas:

a) kata,

b) frase,dan

¢) kKlousa
Untuk lebih jelasnyn diuraikan sshagai beriku

mmmmmmmmm

m,lﬂtmilungdipuﬂehﬂﬂlhkﬂimﬂdihngimhqim—
Gays Keraf tersebut berpandangan dari kalimat luas, tetapi yang jelas
dalam definisi terssbut ada kesatuan-kesatuan y:- v vl dan meng-
andung satu ide. Mmunltﬂlm]mﬂﬂl!!lﬂ}hhnﬂiuhmhlrm
yang paling kecil, atau dengan kata Juin setiap satusn bebas menupakan
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MYmMmbmuMmmMm
dapay berdiri sendiri dalam tuteran biasa Kedus definisi tersebut mem-
mmmmmmmmu
keal

Dalam Komauis Linguistik, Kridalaksara (1984:89) mengatakana
bakwa ksta adalsh satuan yang terkecil, yang dapat dimuarkan sehagm
bentuk bebas. Disko Kentjono (ed ) (1982:44) mengatskan kata adalsh
adanys kesamaan pengertian.

Berdasarkan beberapa pendapat linguis tersebut dapat disimpulion
balywa kata adalsh satu bentuk bebas yang paling kecil dan yang dapat
dinjarkan dalam tuturan biasa. Misalnya : kecewa, sayang, rindu, benci,
dan sehagaimyn

K.atn sebagaimana dinrasikan di atas juga menimbulkan masalah
atsu perbedaan pendapat. Perbedann pendapat tentang kata ini terletak
pada masalah pengklasifikasian dan prinsip-prinsip dasar yang dipakai-
mya. Secara keseluruhan, perbsduan pendapat itu dapat diklasifikasikan
menjadi dua bagian, pertama, pendapat yang mendasarknn prinsipnya
pada logika Prinsip ini dalam aliran lingnistik diks:ubangkan oleh aliran
tradisional. Kedua, pendapat yang mendasarkan pi.nsipaya pada distn-

Analisis dalam skripsi ini menggunakan aliran distribusional atm
aran struktura, oleh karena ity prinsip dasar pengklasifikasian kata ini
secara distnbusonal.
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Aliran struktural membagi kata menjads empat kelas, yaitu (1) kata
dengan kelas benda, (2) kata dengan kelas sifat, (3) kats dengan kelas
kerja, dun (4) kata dengan helss tugas (Keraf, 1982:83),

Kelas benda secara morfologis ditandai dengan dn afiks: ke-an,
pe-, ~aw, dan he-. Misaloyy: kehadiran, pelgjar, makanan, kekasih, day
lmin-lmn. Secara Fraseologis kuta yang berkelas benda dapat dipertuas
dengan kata yang + kata sifar. Misalnyn: pelart yong cevat, kehendak
yang batk, moja yarg bundar, dan lain-lain (Keraf, 1982:86),

Kelas sifut atan adejectiva secar norfologis ditandai dengin
beniuk s+ reduplikast Rata dasar + nya. Misaluya: seburuk-burukiya,
secantik-cantitnya, seindah-indaksnya, dan lain-lain. Secara fraseologis
kata yang berkelas sifat atau adjectiva dapat diperiuas dengan katn:
paling, lebih, dan sekali, Misalnys: paling sayang, paling suka, cinta
sekali, labih pandad, das lain-lain. Jads, scgala kata yaogdspat meng-
ambitbenmuk se + reduplikasi + nya, dan dapat diperivas dengan kata
paling, lebih, dan sekali adalsh kata sifit (Keraf, 1982:39)
me-, bar-, kan, di-, dan -1 Misalnya: molewpar, memukul, berjalan,
berlari, ditwlis, divapu, kompreskan, qjari, dan Inin-lain Becara
Imseclogis kata kera atan verba dapat diperduas dengan kelompok kata
dengan A kata sifat. Misalnys: tidur dengan nyenyak, buat dengan cepa,
dan lain-lain (Keraf, 1982:87).

Kelas tugns secara morfologis mempunyai kemungkinan yang
sangal kecil untuk menjadi bentuk dasar, artinya kelas kafa tugas tidak
munghkin menjadi dasar pembeniukan sebuah bentuk baiu atsu lebil besar
(Reruf, 1982:89), Cin lain yang dimiliki oleh kit ini adalah tidak dapas
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subjek, predikat, objek, dan keterangan. Kata kerja, kntx benda , dan kata
sifat dapat membeniuk kalimat dengan sepatah kata dan pents kata ter-
tenitu, sedangkan kala tugas pada umwnnyn bdak mongkm membentuk
alimal dengan kale scpatak. Misalayn: sdab!, supayal, daw!, tetapil, dan
sesulah!

Walaupun demikian sda beberapa bata dugas yang dapat bertindak
schagai kala benda, kats kena, dan kata sifst dalam membentuk suate
kalimat minim, misaloya: Sedah!, Tidal !, belwm !/, dan Bukan!.

Jadi melihal variasi di ates, kKats tugas dibagl menjadi dus iacan,
yaitu:

1) kata tugas yang monovalen (bernilai safu) yuitn semata-mata

untuk memperjelas kalimat, misalnyn: dan, tetopd, sesudah, d,
ke, ciewrd, dan sehagninya

2) Kata tugas yang ambivalen stau bernilad dua yailo disaping

berfungsi sebagai kil tugas yuig mouovalen, dapal jugs
bertindak sebagni jenis kota lain baik dalum membentuk kalimat
minim maupun dalum mengoubah bentuknys. Misalnyn: sudah,
tidak, dan lain-lain,

1.8.2 Frase

Salah satu tatarsn kebahasaan di alas tataran kKats dan dibawah
titaran kalimat dan kiausa adalah tataran frase. Frase menunt Keraf
(1982:137) adelah konstruks: yang terdiri dari dun kata stan lebih yang
membentuk sau kesstuan.
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Dalam Xamus Linguisik, Kridalaksana (1984:55) mengatakan
frase adalah gobungan dua kata atau lebth yang sifatmys tidak predikatf.
Batasan tidak predikatif maksudnya, tidek berfungsi sehagai subjek dan
prediksl dalam konstruksi ite. Pendapat i sama dengan pendapat kenfl
dalam uraian sehelumnya. Dalam memperelas teordnyu, Kridalaksana
memberikan contoh sehagai benkut: guaung finggl dan gunung ftu daggd.
Konstruksi gusung tinggt merupakan frase, sedangkan konstruksi gunung
i tinggi tidnk dapat disebut sebagni suatu frase karena berupa konstriksi
predikatif.

Ramlan (1987 15) mendefinisikan frase ialah sabuan gramatik
yang terdini atos dua kuta atan lebih yang tidak melampani batas fungs:
klausa Maksudnyn, fruce itu gelalu terdapat dalam satu fangss atan
mengisi satn imgsi dalum kolimat Jadi, dan beberapa pendapat terschat
dapatlah disiimpulkan bahwa can frase adabh konstoukss yang terdin dan
dua kate stau lebih yang Gdex prodikatif den hanya mengia satu fungs
dalaun saiu kalmool

18.3 Klausa

Banyak linguis yang memben batasan tentang klansa. Klasusa
merupakan satun tataran kebahasaan yang lebih lingg Gonghstannya dar
frase Parera (1982:21) mengstakan baliws seboah kalimat yang meme-
withi salals satu pola dasr kalimat inti dengan dua atau lebib unsar pusat
dischut dengan klausa. 1 sisl Inin pendapat Parera tersebut memberikan
katerangan babwa can suatu klauss difentnkan oleh syarat-syarat terteni
unduk memenuhi salah salah satu pola desar kalimat. Pola dasar kalimst
sacara fungsional dupal berupa subjek dan predikal Pendapsl terschat
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scpadan dengan yang dikemukakon oleh Kndalaksana (1984:100) bakwa
kiausa adalah satuan gramaiikal yang disesin atan sekurang-kurangnya
lerdin alas subjek dan predisl, serts moempunyai potens ustuk menjud
kalpoai

Dijoko kenljouo (1985:58) wemberkan penjelusan buhwa klausa
adalah satuan gramatikal yang disusun oleh kita aton frase dan
mempunyu satu predikat. Pengertian yang sama juga diberikan oleh
Ramlan (1987:89) bahwa klsusa merupakan satuan gramaiikal yang
terdiri stas predikat dan subjek, baik disedai subjek, objek, pelaku, dan
keterangan atau tidok. Unsur inti klanss adalah sobjek dan predikit.
Namun demikian, subjek sering dihilangkan. Jadi, unsur yang selalu
eendering ada dalam klmes adalnh predikat

Berdasarkan pengertinn klausa di sias, pengertian kisnsa dalum hal
m dibatns sebagar saluan gramabik yang tendin slas satn predikat baik
diseitas subjek, objek, kelerangan dan menpunyai polenst untuk dijadikan
kalimat
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scpadan dengan yang dikemukakan oleh Kridalaksana (1984:100) bakwa
klausa adalah satuan gramatikal yang disssun atan seburang-kurangnys
lerdin sles subjek dan predibsl, scrta mempunyal polens untuk menjuds
kialinal

Dyjoko kenljono (1985:58) membenkan penjelasan bahwa klausa
adalah sstuan gromatikal yang disusun oleh kuta atan frase dan
mempunyai ssto predikat Pengertian yang sama juga diberikan oleh
Ramlan (1987:89) bahwa klsusa merupakan satuan gramaiikal yung
lerdin atas predikat dan subjek, baik disertas subjek, obgik, pelaku, dan
keterangan atay tidak. Unsur inti klanss adalah subjek dan predikit
Namun demikian, subjek sering dihilangkan. Jadi, unsur yang selalu
cendermng ada dalam klanes adalah predikat

Berdassrkan pengertian klausa di alas, pengeniian klansa dalam hal
m dibatas: scbagal saluan gramaik yang iendin atas sabo predikat baik
discitai subjek, objck, kelcrangan dan mempunyai potenst uniuk dijadikan
kalimat
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BAB IV
KESIMI"ULAN

Berdasarkan uran dan anahisis data dalam bab-bab terdahniln, dapat
ditarik kesimpulan mengenai diks ragam bahasa Indonesia “Siaran Galih
dan Ratna™ di RRI Jember sebagai berikut

Ragam bahasa Indonesia “Siaran Galih dan Raina™ dapat dibags
menjadi dua, yaitn mgam hahasa Indonesia yang dipergunakan oleh Galih
dan ragam bahass Indonesia yung dipergunakan oleh Ratna. Galih
merupakan tokoh tipiksal yang mewakill kelompok orang laki-laki
sedangkan Ratna menupukan tokoh tipikal yang mewakili kelompok orang
perempuan

Diksi yang dipergunakan olch Galih dan diksi yang dipergunakan
olch Ratna dalam “Siaran Galih dan Raina™ dipengamibs olch fakior situas
iutnran dan topik pembicarsan. Jadi, faktor situasi tuturan dan topik
pembicaraan sangal bespengaruh di dalam penggunaan diks:

Ditinjau berdasarkan situast tuturandiks yang dipergunakan olch
Galih dan ratna dalsm “Siaran Ga aih dan Ratnz™ dapat dikategorkan
dalam tiga situssi, yaitu situas senang, marmh, dan kecewn. Wujud
komponen diks: pembnetuk kalimat dalam situas senang, manh, afau
kecewn terdin atas kata, frase, dan klsusa, Wujnd komponen diksi
pembentuk kalimat vang terdini ates kata, frose, dan klansa tersebut dapat
dikategorikan dalom situasi senang, marah, tau kecewa berdasarkan konteks
knlimal yang mengikutinya dan arti diksi tersebut. Jadi, pengkategorian
diksi dalam situasi senung, marah, dan kecewn tidak dapat terlzpas dan
fukior konteks kalimat dan wry dan diks tersebul.
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Ditinjou berdasarkan faktor topik pembicarsan, diksi yang
dipergunakan olch Galih dan Rataa dalam “Siazn Galih dan Ratna” dapat
dikategorikan dalam empat topik pembicaraan yaitn, a) pernyataan cinta, b
permathan, ¢) msa rendah din atin pesimis, dan d) harapan. Wojud
komponen diksi pembentuk kalinmat yang berfopik pernyataan cinta,
perpisahian, ross rendah din atan pesimis, dan barapan terdin atas kata,
frase, dan klousa. Wujud komponen diksi pembentuk kalimat yang terdin
ulas katn, frase, don kKlonsa dapat dikaicgorikan ke dalam empat topik
tersebut di atas didasarkan pada konteks kalimat yang mengikolinya dan arfi
chirt diksi tersebut. Jadi, penpkaregorian dikst dilam empat topik
pembicarsan di alas ticlak dapat terlepas dan fukior konteks kelunat yang
mengikutinya dan arti diksi yang lerkandung di dalamnya

Diksi yang dipergunakan oleh Galih dan diksi yang dipergunakan
olch Ratna dalam “Staran Calih dan Ratna™ndak tajam perbedaannya alau
dengan kata lain hampir sama Pecsamaan tio ierlihal dengan sdanva
persamasn diks: yang digunakan Persamaan dibkss yang dipergunakan Calip
dan Ratna terschut antara lain scbegai berikut.

a) Miks yvang dipergunakan dalnm situas senang berups Lata baik,

dear, kasih sayang, maniz, fufur, dan ramak

b} Duksi yang dipergunakan dalom situass mambh berupe kata kejam,

tega, cinta palai (frasel, klianat, dan angluh.

o) Diksi yang bertopik pernyvatann cinta berupa kinta mencintainu dan

L T T

d) Diksi yang bertopik rmsa rendah din ata pesimis bempa frase

ngak pantay dan orang yerg miskin,
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PPerbedaan dikss yang dipaks oleh Galih dan Ratua adalah diks yang
bertopik perpisahan dan dalam siteasi kecews. Diksi yang diperganakan
kasar spabila dibandingkan dengan diksi yang dipergunakan cleh Ratma. Hal
itu terjadi karena pada umumnya perassan seorang perempuan lebih halus
oleh Galih yang bertopik perpisahan berupa kats menolak dan
lupakanfak dun frase sampal di sini.

Kata lupakaniah dan frase sampat di sini lebih halus dibandingkan
dengan kutn manolak dan melupakanms. Kata menolak dan melupakanmu
berarti perpisahan yang dilakukan dengan rasa yang amat manh sedangkan
kata lupakanioh dan frase sampat df sini jugs berarti perpisahan (etapi arti
yauy leihandung Jdi delaunys wilablah begilu menyakitbhan

Kata menghhiareart dan mendusiai meropekan kais yang vang knsar
apabils dibandingkan dengan kata kecewa dan frase tak berperasaan. Kata
mengkhianati dan mendistal digusakan oleh Galih seakan-akan ia inps
dan pendusta. Kata kecewa dan frase tak berperasaan terasa lebih halus
walanpun keadaan ratna sakit hati karena kecews ia dapat menahan rasa
kekeoewaarya apabila dibandingkan dengan Galih.
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IAMPIRAN DIKSI YANG DIPERGUNAKAN OLEH GALIH YANG
BERWUIUD KATA, FRASE, DAN KLAUSA

L DIESI VANG BERWUJUD KATA
1). Ida sayang, kala langkobdu juuh inengembara di negen Jiran Malaysia
membinat hatiku sedikit tenang.
2). Tapn it hanys schatos angun-angsn dan bayang-bayang saje, karens
asu tuk sanggup mengioapkin russ shmpatiko padanmin, & wataky ke
be il cuag s
3) Maynar dercdte lumbaion tangunku bukan berurt pespisahan.
4). Kasih, dikala aku tenogot padami seakan-akan akn membayangkan
betapa bahagia dan indah api ssmam yang kita luahkan bersama
3). Kundoakan sayang semoga snghau mendapatkan penggaul yang
weclebalu segalaiya danku, dendambu tak axusn lerpuius begito saja
Kok ejoamamnnin selalu terhenang, Gga taliun yang lau
6). Begitu tega kan paikenankan dia padaku, ka scngaju meawluricurkan
scanua harapanku
73 Justrn dirvmilah yang mcowiporak-porandakan cite harepan dan
cantaku
8) Nov, sebenarya ludi i masil menyayangimu, mcocintaimu,
kelnginuabu untul memilikime masih mengeebu-gebu namun kau tak
mau mengert tentang peraspankn koo begitu acuk tak aeuh padaku.
9) Termyats cintn yang selom i busgung-agangkan lhanyalah fus, kalao

beastu Beoyotanniyi, lengakaplah sudal pendeniiaan dan kekecewaan

vang begilu menyedilikan
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10) Aku berharap pada suato saat mendapatkan kasih sayang dan cintamu
vang utuh dan abadi, nomun sayang seribu ssyang cintakn tumbuh
sendinan.

11) Tan, schenarmya cintaky suc padamu

12) Kasi, percayalali aku soyang kumu.

12) Kasih, (e inalaly henyatoan ou, kil bopaksa berpisal lantasan ada
jejaka lain yang bertahta di hatimu, i

13) Untuk stulah akn pilih meninggalkanmu karena akn tak senang
memaksakan sesuatu kepads orang luin

L4) Secara jujur musnang apa yang sdik punya ahu tak punya, aku ngerli,
memahami, dan menyadan sckali dengan ncapanmu yang halus
nenclak hasratku

15) Aku faham dans aku sadar siopa aku di mais kamu.

1a) Allnh samkondah cinis kvah syangkn kegads dis

17) ik Yuli yang bauk bolapa sqquk dan bahagia haty im brla kau swdi
menerma cintabu dengan segala kelebihan dan kekurangan

DIKSI YANG BERWUJUD FRASE

1) Yang seinly memyavangimu, Sapto Hodi Damawan

2) Mevnar manisky Lok bisakah kau memsakan msa nndokn yang selaln
megusik seiiap langhah-langkahko

1) Dk Yuli yeang baik, kiranya cukup sekian goresan darkn dan kunanti
jawabmu dalam acara yang sama,

4) Dinca Yultan sayang lewol desab nafas kak Galih dan kak Raina i
kucantunikan tinta bt di atas Kerlas putih
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5) Guragfur Agyun yang badk hati, lewal suara lembat Eak Ratos
anggaplab aku yang hadio '

6) Mo yang masts, scpak pertams aku punpa cenganiu kala 1o juga
korasakan ada sesoatu yang aush di dalam hat im

T) Yanug tak munghin melupakanuu, Burianto.

B) Bungs , kuu begniu Kejau
9) Nur .. sclama i kucoba menahon semuoa denty akibat cinta palsumms,

10) Kamu begiiu angypkak mev, apukab harus begiiu caranya komu tidak
suka padaku? bukon begitn Nov sehiarusnya kita selesaikan masalah o
dengan bark-bak tdak dengan carn scperti ttu.

11) ki vaiig derpur ok dalim kesunyian rindu, Ashendra,

12) Dariku yang kavidas, Adi Bachtior.

13} Yang kau kecewakan, Deni.

14} Ak rela kuo lan dan cintaku letaps aku tad rels kao bercinia da
depan matsku

15) Kau peroal benunji kepadaku Laga setelah pogi itu kupesubi temyata
coghkuu tidel setia padaku, betupa sakitnya hatiku saaf ini.

16) Lmi... alm tak mndah melepeskan cinta yang telah kita bina dan
pelihars beesuns, namun mengaon & sanl bebahagiaan akan datang
dengan tba-tiba ot menyulakan padaky bahwa aku ok boleh
bersanding denganmu lugt.

17} Adik Agyun yang bk, nusoss hutiku yang ondu skan kgujuranmu
kini terlenyaplah sudah, mungkin inilah yang dinamakan kasih yang
teak sexmpreni

18) Aku ssngeuli-sangguh benar-benor cinta kamou
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19) Inpgiad wobuk Heny, perniemuan pertama dulu di atas bus Damn junsan
sukoreyo telah membuat catatnn lembar baruku bahwa ssat ito aku
sadang jatuli cita pertama pada gadis belia vang tak tau asal-
usulny vaitu mbak Heny.
20) ARw yang selols muerindukareny, Kochmad Yusu/di seputar Crumuk
Mas. :
21) Kasih, sungguh aku ok percaya bahwa dirimu akan meninggalkarnku
di hari itu,
23) Retak itu kuanggup kondlik kecil dalam persahabuton yang tidak ukan
Luia baik kembali, tapi di luar sangkakuo retak itu semakin lebar dan
b harnya putus sama sekali
23) Mungkin hanys salam rerakhir danks semogn kau bahagia
bersamanyi
24) Aku sadar siaps diriku mungkin tidek setaraf denganmo. kan gadis
vang serba kelurangan sepert: aku ind.
25) Akm merasa rak pantas bersanding denganmnu
26) Aku oroug g fak puma, Hermawan,
27) Aku merasa sangal reandol di hndapanmu, spalag di hadapan
oritm
28) Akn micayadan oo bidowa ko tk miwnghin memiliking apalagi
mengajakmn hidop dalam kebersamaan.
29) Fawzi, yang selalu meghamp cinta kasithiou
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DESEI YANG BERWLUIUD KLAUSA
1) Haryati sahabaiku .. engkan adalah seorang wanita yang jujur, baik,
dan lugs, sku tdak menyesal mengenalmo Karena dinmo tpe wanita
yang kusukai.

2) Ak sennng uelilol kanu schals bame tidak sumbomyg, mudal seogywm,
dan selalu terbuka untuk menaceriinknn segala yang kau ketehui,

3) Aku tahu engkau anak yang baik, pandea, dan manis.

4) Ku kirn kau baik nystanys kou angghuh, ke sembong.

5) Aku tahin sejak kepergianku kau rak fujur padaku, ke ko cintaku

6) Nomoun kenyatuannys yang telah terjadi, hari fdemi liari sams-sama
kita lalui kou tega mendustai aku menghiaea akn ako tok menyangksa
hatimu sekejam .

7) Tapi sekarang kenyataannys ucapanmo dalsm surat itu gombal, palsu,
dan juga dusta karena kin mama telah berhasil meruh ssata
kchahagiaan bersama papa lunggs mwama lupa dan ingkar dengan
Janjinya

#) Dk Ira sayang kalon adik sudi mendengnrkan kata hati mas, munghin

dik Ira dapal mempertimbanghan schenamya mas masik mencintai dan
measihy sasigaot manyayangi adik

%) Dik Agyun Falumi betapa adu fwlus dan aku sangaf menyavangim.

10) Haryati maafkan aku bial aku barus pargl meninggalkammu dan

melepasdkanm karenn aku sudah tidak tahan lagi menanti yang tanpa
kepastion,

11) Anggaplah kita ttdak pornah bertemu dan tidak pernah memads

kst
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12) Kan hanys bisa dimiliki omang-omng kayzs, dan akupun barus twrun
dan berkaca di atas air

13) Aku dan dis sangat berbeda, dis kaya, puzyn mobil dan anak orang
erpandang sedanghkan aku anak orang miskin dan tidak mempunyai
kelebihan yang istimewa.

14) Aku berharap susiu sanl sku mendapatkan kasih sayarg dan cintamu
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LAMPIRAN DIKSI YANG DIFPERGUNAKAN OLEN RATNA
YANG BERWUJUD KATA, FRASE, DAN KLAUSA

1. DIKSI YANG BERWLJUD KATA

1) Yang ... sory ysch jika hal ini mengganggy kegiatanmu,

2) Tidak lain semua i yang usanjung adaleh kamu, nama Mulyadi.

3) Mas, aku bericd padamu stop!.

4) Mas kenaps kan campekkan nku begito sajp.

5) Kou hancurkan pula kehidupanky dengan kemmnafikoammu.

6) Eau bersumpah di hadapankn, keu tak ada ikatan apa-ope dengannya
aku percaya dengan ucapanmu mas .. lapt mengapa kan thianati
kepercayaan yang kuberikan ;

7) Hatiku merass kecewa karena dinimu pergi dengan sahsabat wanitaku.

8) Kau yvang koanggup laki-laks yang baik ternyata mempusya: sifai
busuk

4} THain i Juluh-kasiah rasanya, kau pasti taba betapa besar cintakn
padamu.

101 Entah mengama scjak periama aku melihatmn aku langsang senang
padamu.

11) Adik sendin heran . mengapa adik begitu mudah menauk hati pada
bakak.

12) Memaig terlalu moudal dincapkan kata-katn lupakenlah untuk semuoa
vang sudah teradi.

13) Dulu ko dotang tba-nba, tap ki haruskah kan pergd mnpa pamt.

14) Kuu smenpabbin seinnsnys pads susl aku mso wjtan tahep akhir

13) Bisa atau ngak bise aku harus melupakanm,
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16) Engkau begitu tega, tanpa putusan kau tinggalkan dirimn

17) Mas mungkin saat int cinta kita memang ferputus tapi bakan berasti
kesetiannku mati namun kits terlanjur berpisah sehingga rindu
percurma dilsina karenas semua (eluh hancus.

18) Teius termng San aku minder dengan kamu,

19) Aku maalu sckall! dinko bukan gadis yang istimewa

20) Kasih kuharap kau sgerti akan dinku akn akan selalu menanti dan
menant,

21) Aku perle bimbinganmn.

1. DIKSI YANG BERWLJIUD FRASE

1) Walyu sayanghy ingin rasanya akn berlari dan berlan menemuimu

2) Dear maz Arif, lagi ngapain kamu sant ini?

1) Adeve Ao mngankn hanya tenngst puada dinmuo seorsng, ksalah
tumpuanku dan kaulah lampanku

4) Masum yang baik, bukan maksud heti 1 ustuk membeberkan centa
usang di anatars kita.

5) Aas Arlf vang baik mungkinkah aku seperti apa yang kan katakan?

6) Mes ... knu hancurkan hidupku dengnn cinta palsumu.

7) Mengapa rega minn dinmu menyakili hatiku yang sangal mencintaimn

B) Mas Aby, kau sungguh-sungguh tak berperasaan mengkhisnati
cintakn yang fulus dan murni

9) Mas setelah kau pergi dariku kini yang terasa tinggallah pying-puing
yang berserakan dalam hati,

10) Gudis yvang merana, Asyn Arysia,
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11)Yos ... sejak pertuma periama aku melihal kamu, terus ierang aku
suka banger sama kamn. :

12) Mas Win, kin akn katakan sefujurnyo bahea aku sangal
mCIyayangim

13) Aku bukannys wau mengenis cinlaky, amls talv saja baliwa aku
fact sarreasd scarigad ancriyukaime

14) Mas ... cukuplioh sampal di xind jalinan kesih antara kita.

13) Din im mgak seswai untulomo Boy!

10) Aku menysdan keberadaanku yang ngak pantas mendampingimu.

17) Bila ksu hanys mau mangkianstiku katakanlah sofufurnya agar oku
lidak teranjur mencintaim

3. DIKS1 YANG BERWIIUD KLAUSA

1) San, sepak pertim ako bertenn koo, sbon widsby b ki cowalke baik
dan bjjuksa,

1) Mas Qusinu sudah cubop lama aka mengenad dirima balwa kau faki-
Yuki vang baik, jujur, ramah, dan percliam,

3) Mas ... itulah yang tdak dapat aku lopakan danmu kan begitu sabar,
pengertion, dan selalu setia.

4) Hidupku bagam tanpa nahkods karena kegagalan cinta pertama,
dulunya tak pemuh kuberharsp bila akbimya ko berwbaoh, kau modi
cinta ko dysiai sku

5) Walau hati ini werasa sakie dan menderita, demi cintaku padamu akan
karelakan

0) Aku walaupun bukan orang yang pertama bagimu, tetapi aku sangast
mercindimu, saregl menyayangivi
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71 Aku berusaho menjauhimu bohkan ok berusaha mengubur semua
henmnggirn wikio bessamamn '

#) Akn memang neok poantoy menslompingd dinim, aku hosypo gedis
rnischin

9) Apukab dinn e woliado lnsa uiuk mendapatkan kesth ssypangoya wlau
din 1 gadis yang maskin

10) Pintaky yang tecakhir podamu janganlah kaw lupakon aku dan et
SETIIA peraturan orang tiame
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